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Bunda,
kecemasanmu telah menjelma
menjadi labirin mata-mata yang terus berkelana
di mana-mana

Aku takut Bunda,
sungguh...
tak ada lagi tempatku bersembunyi
selain berlari dari hati

Bunda,
dalam lelahku ini,
pangkuanmu menjadi tempat yang seharusnya nyaman
namun tetap saja asing bagiku

Bunda, masihkan ada jalanku untuk pulang?
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